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DAFTAR SIMBOL

A = luas penampang, mm2

a = jarak pusat berat kedua profil (jarak sumbu eiemen-elemen batang tersusun),

mm

Ah - luas penampang dua plat kopel, mm'

b == tinggi profil, mm

d = lebar penampang kedua profil (benda uji ), mm

E = modulus elastisitas, kg/cm"

e = eksentrisitas, mm

Et = modulus tangen, kg/cm"

Er = modulus reduksi, kg/cm2

Fcr = tegangan kritis, kg/cm2

Fy = tegangan leleh, kg/cm2

G = koefisien geser, kg/cm"

H = tinggi plat melintang, mm

h' = lebar sayap profil, mm

I = momen kelembaman, mm4

lc = momen kelembaman batang tunggal, mm4

Ih = momen kelembaman plat kopel, mm4

Ix = momen kelembaman terhadap sumbu x, mm2

Iy = momen kelembaman terhadap sumbu y, mm2

k = koefisien tekuk

L = panjang kolom, mm

Li = jarak antara tengah - tengah batang melintang, mm

Le = panjang efektif, mm

Lex = panjang tekuk batang arah tegak lurus sumbu x x, mm
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- panjang tekuk batang arah tegak lurus sumbu y-y,mm
= momen, kg.cm

:-jumlah batang tunggal yang membentuk batang tersusun
= beban, kg

= beban maksimum, kg

= beban kritis, kg

=jari-jari kelembaman batang terhadap sumbu y-y, mm

=jari-jari kelembaman batang terhadap sumbu x-x, mm

=jari-jari kelembaman batang tunggal yang terkecil,mm
= tebal profil, mm

= tebal plat melintang,mm

= pelenturan pada titik i I

= pelenturan pada titik i

= pelenturan pada titik i t 1

r= sudut yang dibentuk grafik hubungan (M-0)

= faktor bentuk

= lendutan, mm

= sudut yang dibentuk oleh grafik hubungan Beban lendutan
= kekaku^n

= kelangsingan

= kelangsingan batang tunggal

= kelangsingan idiil pada arah tegak lurus sumbu x-x

- kelangsingan idiil pada arah tegak lurus sumbu y-y

= parameter kelangsingan

= angka poison

= konstanta pi

= kelengkungan
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